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Abstrak 
 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan melakukan transformasi usaha mikro tradisional melalui penerapan 
inovasi produk dan strategi pemasaran modern dengan menggunakan teknologi tepat guna. Topik ini dipilih karena 
pentingnya daya saing usaha mikro agar lebih adaptif terhadap perubahan pasar dan teknologi. Metode pengabdian 
terdiri dari pelatihan penggunaan mesin pencetak tape ketan yang dapat meningkatkan efisiensi produksi, 
pendampingan dalam penerapan manajemen pemasaran digital, serta pelatihan inovasi produk dan penguatan 
manajemen keuangan. Inovasi produk mencakup pengembangan variasi rasa, kemasan yang lebih menarik, serta 
registrasi produk ke lembaga sertifikasi pangan untuk meningkatkan kepercayaan konsumen. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kapasitas produksi, perluasan jangkauan pasar melalui strategi 
pemasaran digital, serta peningkatan omzet penjualan. Secara keseluruhan, transformasi usaha mikro ini tidak 
hanya meningkatkan daya saing Tape Ketan "Rasamadu," tetapi juga memberikan dampak positif terhadap 
kesejahteraan pengusaha mikro dan masyarakat sekitarnya. Transformasi ini penting untuk memastikan 
keberlanjutan usaha mikro tradisional di era modern dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal. 
 
Kata kunci — Transformasi Usaha Mikro, Inovasi Produk, Pemasaran Digital, Tape Ketan 
 

Abstract 
 

This community service seeks to transform traditional micro-enterprises through the application of product 
innovation and modern marketing strategies using appropriate technology. This topic was chosen due to the 
importance of improving the competitiveness of micro-enterprises, enabling them to be more adaptive to market and 
technological changes. The service method includes training in the use of glutinous rice tape printing machines that 
can increase production efficiency, assistance in implementing digital marketing management, as well as training in 
product innovation and strengthening financial management. Product innovation includes developing flavour 
variations, more attractive packaging, and registering products with food certification agencies to increase consumer 
confidence. The results indicated a significant increase in production capacity, expansion of market reach through 
digital marketing strategies, and an increase in sales turnover. In conclusion, this micro-enterprise transformation 
not only improves the competitiveness of the ‘Rasamadu’ Sticky Rice Tape business but also has a positive impact 
on the welfare of micro-entrepreneurs and the surrounding community. This transformation is important to ensure 
the sustainability of traditional micro-enterprises in the modern era and to contribute to the growth of the local 
economy. 
 
Keywords — Micro Enterprise Transformation, Product Innovation, Digital Marketing, Tape Ketan 
 
 
 

1. PENDAHULUAN 
 
saha mikro memiliki peran penting dalam 
perekonomian Indonesia, memberikan 
kontribusi besar terhadap penciptaan lapangan 

kerja dan pendapatan, terutama di daerah pedesaan. 

Pada tahun 2018, terdapat sekitar 57,83 juta usaha 
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia, 
menekankan pentingnya sektor ini dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi lokal dan kesempatan kerja 
(Izzuddin and Adinugraha 2022; Suprihandari, 
Kamudu, and Haider 2024) Salah satu produk penting 

U 



 
 

Faqih et al. | Prosiding HAPEMAS Vol. 4 No. 1 (2024) 

Page | 65 

dalam sektor makanan tradisional adalah tape ketan, 
yang tidak hanya menjadi sumber penghasilan bagi 
masyarakat pedesaan, tetapi juga berperan dalam 
pelestarian warisan budaya dan ketahanan pangan 
(Mukhlis and Gürçam 2022). Ketahanan sektor 
pertanian, sebagai basis produksi tape ketan, 
memperkuat posisi usaha ini, terbukti dari 
peningkatan indeks ketahanan pangan Indonesia dari 
50,3 pada tahun 2013 menjadi 54,6 pada tahun 2018 
(Jailani and Adinugraha 2022; Rangkuty 2021; Uula 
2024). 

Namun, meskipun memiliki potensi besar, 
usaha mikro di sektor makanan tradisional 
menghadapi tantangan signifikan dalam produksi dan 
pemasaran. Proses manual yang umum digunakan 
dalam produksi tape ketan membatasi skala produksi 
dan konsistensi kualitas, sementara strategi pemasaran 
yang kurang memadai membatasi penetrasi pasar 
(Maksum, Sri Rahayu, and Kusumawardhani 2020; 
Rohadin and Yanah 2019) Selain itu, keterbatasan 
akses terhadap pembiayaan, keahlian teknis, dan 
bahan baku semakin memperburuk situasi ini 
(Hidayah et al. 2021; NOVITA 2023) Oleh karena itu, 
inovasi dalam teknik produksi dan strategi pemasaran 
semakin diakui sebagai langkah penting untuk 
memastikan keberlanjutan dan daya saing usaha mikro 
(Daud et al. 2022; Santoso and Ardianti 2023). 

Usaha mikro di sektor makanan tradisional 
seperti tape ketan menghadapi berbagai tantangan 
yang menghambat pertumbuhan dan daya saing 
mereka. Permasalahan utama meliputi keterbatasan 
kapasitas produksi akibat proses manual, kualitas 
produk yang tidak konsisten, serta kesulitan dalam 
memperluas pasar karena minimnya strategi 
pemasaran yang efektif, terutama di era digital 
(Maksum et al. 2020; Rohadin and Yanah 2019) 
Untuk mengatasi masalah ini, solusi yang diusulkan 
adalah penerapan teknologi tepat guna untuk 
meningkatkan efisiensi produksi, dan adopsi strategi 
pemasaran modern seperti pemasaran digital, yang 
dapat memperluas jangkauan pasar serta 
meningkatkan penjualan (Amelia Setyawati et al. 
2023; Cirillo et al. 2023) Pendekatan ini diharapkan 
dapat meningkatkan produktivitas, kualitas produk, 
serta keberlanjutan usaha mikro di sektor makanan 
tradisional. 

Adopsi teknologi tepat guna dan strategi 
pemasaran inovatif telah diteliti secara luas untuk 
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha 
mikro. Dalam konteks tape ketan, penggunaan mesin 
otomatis dapat meningkatkan kapasitas dan 
konsistensi produk. Penelitian oleh (Cirillo et al. 2023) 
menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja, yang 
berdampak langsung pada efisiensi produksi di usaha 
mikro. (Fitriani et al. 2021) menegaskan bahwa 
teknologi produksi yang lebih maju tidak hanya 

meningkatkan produktivitas, tetapi juga membantu 
mempertahankan kualitas yang konsisten, hal yang 
sangat penting dalam industri makanan. 

Strategi pemasaran digital juga terbukti efektif 
dalam memperluas jangkauan usaha mikro, terutama 
di daerah pedesaan. Penelitian Putra dan (Hidayat and 
Inang Aria Arifin 2021) menunjukkan bahwa adopsi 
e-commerce dan media sosial dapat membantu usaha 
mikro menjangkau konsumen di luar pasar lokal. 
Santoso dan (Santoso and Ardianti 2023) menyoroti 
bahwa keterampilan pemasaran digital dapat 
meningkatkan keberlanjutan bisnis mikro di tengah 
persaingan yang semakin ketat, membantu mereka 
menarik lebih banyak konsumen dan meningkatkan 
profitabilitas. 

Sejumlah studi telah mengkaji penerapan 
teknologi tepat guna dan strategi pemasaran inovatif 
di usaha mikro sektor makanan tradisional. 
(Suprihandari et al. 2024) menemukan bahwa 
penerimaan teknologi di kalangan usaha mikro 
seringkali dipengaruhi oleh keberhasilan yang diamati 
dari kompetitor. Namun, meskipun teknologi 
meningkatkan efisiensi produksi, terdapat hambatan 
terkait biaya investasi awal dan kurangnya 
keterampilan teknis di kalangan pengusaha mikro di 
pedesaan (Mohamad Zaidi, Sapuan, and Kusairi 2023; 
Saranya et al. 2023) Hal ini menunjukkan perlunya 
dukungan finansial dan pelatihan teknis yang lebih 
baik agar teknologi dapat diterapkan secara maksimal. 

Di sisi lain, literatur tentang strategi pemasaran 
digital menunjukkan bahwa meskipun potensial, 
adopsinya terhambat oleh rendahnya literasi digital 
dan akses teknologi di pedesaan. (Rachmawati, 
Wijaya, and Pambreni 2023) menemukan bahwa 
strategi pemasaran digital dapat meningkatkan kinerja 
pemasaran, tetapi adopsi di daerah pedesaan masih 
terhambat oleh masalah akses teknologi. (Santoso and 
Ardianti 2023) menegaskan bahwa banyak pengusaha 
mikro kesulitan dalam memahami dan menerapkan 
strategi yang sesuai dengan target pasar mereka, 
menunjukkan perlunya pengembangan model adopsi 
yang lebih sesuai dengan kondisi lokal. 

Tujuan utama dari pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 
produktivitas dan daya saing usaha mikro 
"Rasamadu," produsen tape ketan, melalui penerapan 
teknologi tepat guna dan strategi pemasaran inovatif. 
Program ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 
produksi, kualitas produk, serta memperluas 
jangkauan pasar melalui otomatisasi dan pemasaran 
digital yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal. 

Kebaruan program ini terletak pada integrasi 
teknologi dan strategi pemasaran yang dirancang 
khusus untuk usaha mikro di sektor makanan 
tradisional. Program ini tidak hanya mengeksplorasi 
penerapan teknologi untuk meningkatkan kapasitas 
produksi, tetapi juga menyoroti pentingnya pemasaran 
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digital bagi usaha mikro di pedesaan. Berbeda dengan 
penelitian sebelumnya yang berfokus pada industri 
besar, pengabdian ini berfokus pada usaha mikro 
dengan sumber daya terbatas, terutama di sektor 
makanan. 

Ruang lingkup pengabdian ini melibatkan 
usaha mikro "Rasamadu" di Kuningan, Jawa Barat, 
yang memproduksi tape ketan. Kegiatan ini mencakup 
implementasi teknologi otomatisasi dalam produksi 
dan pengembangan strategi pemasaran digital yang 
dapat meningkatkan jangkauan pasar serta penjualan. 
Dukungan akan diberikan dengan mempertimbangkan 
faktor lokal seperti keterbatasan sumber daya dan 
akses teknologi, sehingga teknologi dan strategi 
pemasaran dapat diadopsi secara efektif oleh usaha 
mikro ini. 

 
 

2. METODE  
 

Bahan utama yang digunakan dalam kegiatan 
produksi tape ketan "Rasamadu" adalah beras ketan, 
gula, dan ragi, yang merupakan komponen penting 
dalam proses fermentasi. Penelitian (Widiyanti and 
Sukarta 2022) menunjukkan bahwa kualitas tape ketan 
sangat tergantung pada jenis dan kualitas bahan, 
terutama pada beras ketan dan ragi yang digunakan 
dalam fermentasi. Beras ketan dipilih dengan cermat 
untuk memastikan bahwa tekstur dan cita rasa 
memenuhi standar kualitas konsumen (Urdea and 
Constantin 2021). Ragi juga harus berkualitas tinggi 
untuk mendukung proses fermentasi yang tepat, 
karena hal ini memengaruhi aroma dan tekstur tape 
ketan (Mubarok and Imam 2020). 

 

 
Gambar 1. Tape Ketan Rasamadu 

 
Selain bahan-bahan tersebut, air bersih sangat 

penting dalam pencucian dan perendaman beras ketan 
sebelum fermentasi dimulai (Widiyanti and Sukarta 
2022). Kebersihan bahan baku ini berperan penting 
dalam memastikan tape yang dihasilkan tidak hanya 
memiliki rasa dan tekstur yang baik, tetapi juga aman 
dikonsumsi. (Maksum et al. 2020) menegaskan bahwa 
kualitas bahan baku memengaruhi tingkat kepuasan 
pelanggan dan loyalitas terhadap produk. Oleh karena 

itu, kegiatan pengabdian ini memantau secara ketat 
kualitas bahan baku yang digunakan untuk 
mempertahankan standar kualitas selama proses 
produksi (Rohadin and Yanah 2019). 

 
Persiapan Sampel dalam Kegiatan Pengabdian 
Kepada Masyarakat 

Proses persiapan sampel tape ketan dalam 
kegiatan ini melibatkan pemilihan beras ketan 
berkualitas tinggi yang sesuai dengan spesifikasi yang 
diinginkan untuk menghasilkan tekstur yang optimal. 
(Maksum et al. 2020) menyoroti pentingnya pemilihan 
bahan baku yang tepat untuk menjamin kualitas 
produk akhir yang konsisten. Setelah pemilihan beras, 
tahap selanjutnya adalah mencuci dan merendam 
beras ketan dalam air bersih untuk memastikan 
kebersihan dan menghilangkan kotoran sebelum 
fermentasi dimulai (Rohadin and Yanah 2019) 

Air yang digunakan selama perendaman diubah 
secara berkala untuk memastikan tidak ada zat yang 
mengganggu proses fermentasi (Suryana, Harahap, 
and Rohandi 2022). Tahap akhir adalah penambahan 
ragi berkualitas yang tepat untuk memulai proses 
fermentasi, yang sangat memengaruhi rasa, tekstur, 
dan aroma tape ketan (Mubarok and Imam 2020). 
(Bhattacharya 2012) menekankan bahwa 
pengendalian fermentasi adalah kunci untuk menjaga 
konsistensi kualitas produk. 

 

 
Gambar 2 . Proses Persiapan Sampel Tape Ketan 
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Pengaturan dalam Kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat 

Pengaturan kegiatan produksi tape ketan 
"Rasamadu" difokuskan pada penerapan teknologi 
tepat guna yang bertujuan meningkatkan efisiensi 
produksi. Salah satu teknologi yang diterapkan adalah 
penggunaan mesin otomatis untuk pencetakan dan 
pengemasan tape ketan, yang membantu 
meningkatkan produktivitas serta mengurangi 
ketergantungan pada tenaga kerja manual (Cirillo et al. 
2023). Proses produksi dimulai dengan pencucian dan 
perendaman beras ketan, diikuti pengukusan 
pengukusan beras untuk mencapai tekstur optimal 
tape ketan. 

Setelah dikukus, beras ketan dicampur dengan 
ragi berkualitas dan melalui proses fermentasi yang 
dikontrol ketat, terutama pada suhu dan kelembaban, 
untuk memastikan konsistensi tekstur dan rasa 
(Bhattacharya 2012). Setelah fermentasi, tape ketan 
dicetak menggunakan mesin otomatis untuk 
memastikan keseragaman bentuk dan ukuran, yang 
tidak hanya meningkatkan daya tarik visual tetapi juga 
memastikan kualitas produk yang konsisten 
(Widiyanti and Sukarta 2022). Pengemasan segera 
dilakukan setelah pencetakan untuk menjaga 
kebersihan dan kesegaran produk, yang penting dalam 
menjaga untuk menjaga umur simpan tape ketan 
(Maksum et al. 2020). 

 

 
Gambar 3. Proses Produksi Tape Ketan Dengan 

Otomatisasi 
 

Parameter yang Diukur dalam Kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat 

Kegiatan ini akan mengukur beberapa 
parameter utama untuk mengevaluasi penerapan 
teknologi dalam produksi tape ketan "Rasamadu." 

Parameter utama yang dianalisis secara kualitatif 
meliputi persepsi dan pengalaman pengusaha terkait 
perubahan dalam proses produksi setelah adopsi 
teknologi otomatisasi. Fokus utamanya adalah 
memahami bagaimana teknologi berdampak pada 
efisiensi produksi, kualitas produk, dan kepuasan 
konsumen. 

Selain itu, parameter sensorik seperti tekstur, 
rasa, dan aroma tape ketan akan dianalisis 
menggunakan wawancara dan diskusi kelompok 
dengan konsumen dan pelaku usaha untuk 
mengevaluasi konsistensi kualitas produk setelah 
penerapan teknologi otomatis (Shi et al. 2023). 
Keseragaman ukuran dan bentuk produk dievaluasi 
berdasarkan pengamatan visual dan umpan balik dari 
konsumen serta mitra distribusi (Widiyanti and 
Sukarta 2022). 

 

 
Gambar 4. Evaluasi adopsi teknologi dalam produksi tape 

ketan 
 

Peningkatan umur simpan produk juga menjadi 
fokus analisis, melalui pengumpulan umpan balik dari 
para pengusaha terkait pengaruh pengemasan baru 
terhadap ketahanan produk selama distribusi. 
Terakhir, peningkatan penjualan dianalisis melalui 
wawancara dengan pelaku usaha untuk memahami 
dampak adopsi pemasaran digital terhadap akses pasar 
dan pertumbuhan penjualan produk tape ketan 
(Naisabur and Putra 2024). 

 

 
Gambar 5 . Evaluasi Penjualan 

 

Analisis Data dalam Kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat 

Analisis data dalam kegiatan ini sepenuhnya 
menggunakan metode kualitatif, dengan tujuan 
mengevaluasi dampak penerapan teknologi tepat guna 
dan strategi pemasaran digital dalam produksi tape 
ketan "Rasamadu." Data dikumpulkan melalui 
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wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus 
dengan pelaku usaha serta konsumen. Wawancara 
bertujuan untuk memahami perubahan dalam proses 
produksi, kualitas produk, dan kepuasan konsumen 
setelah teknologi diterapkan. 

Data kualitatif dari wawancara dianalisis 
menggunakan metode analisis tematik, yang 
memungkinkan identifikasi tema-tema kunci seperti 
efektivitas teknologi, tantangan dalam implementasi, 
dan dampak terhadap pemasaran serta penjualan 
produk (Santoso and Ardianti 2023). Data tentang 
perubahan kualitas produk dievaluasi berdasarkan 
persepsi konsumen terkait tekstur, rasa, dan aroma 
tape ketan, memberikan wawasan tentang bagaimana 
penerapan teknologi berdampak pada kualitas 
sensorik produk (Shi et al. 2023). 

Selain itu, data tentang peningkatan penjualan 
dan akses pasar dianalisis melalui wawancara dengan 
pelaku usaha untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
yang berkontribusi pada keberhasilan strategi 
pemasaran digital. (Wilopo, Setiawan, and Putra 
2020) menunjukkan bahwa wawancara kualitatif 
dapat mengungkapkan wawasan berharga tentang 
faktor-faktor yang mendorong pertumbuhan penjualan 
di sektor usaha mikro. Dengan pendekatan kualitatif 
ini, kegiatan pengabdian dapat mengevaluasi secara 
mendalam dampak dari teknologi dan strategi 
pemasaran terhadap keberlanjutan dan daya saing 
usaha mikro di sektor makanan tradisional. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penerapan teknologi otomatisasi dalam 

kegiatan produksi tape ketan "Rasamadu" 
menunjukkan peningkatan kapasitas produksi yang 
signifikan. Sebelum penerapan mesin otomatis, 
kapasitas produksi harian berkisar antara 50 hingga 75 
unit. Setelah otomatisasi diterapkan, produksi 
meningkat menjadi 120 hingga 150 unit per hari, 
hampir dua kali lipat (Cirillo et al. 2023). Peningkatan 
ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 
bahwa otomatisasi dapat meningkatkan efisiensi dan 
mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja 
manual, yang sering menjadi kendala utama bagi 
usaha mikro (Fitriani et al. 2021). 

 

 

Gambar 6. Peningkatan Kapasitas Produksi 
 

Tabel 1. Peningkatan Kapasitas Produksi 
Periode Sebelum 

Otomatisasi  
Setelah 

Otomatisasi 
Kapasitas Produksi 
Min (unit/ Hari) 

50 120 

Kapasitas Produksi 
Max (unit/ Hari) 

75 150 

Peningkatan 
Kapasitas (%) 

0 116 

 
Tabel 6 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa 

sebelum otomatisasi, kapasitas produksi harian tape 
ketan "Rasamadu" berkisar antara 50 hingga 75 unit 
per hari. Setelah penerapan teknologi otomatisasi, 
kapasitas produksi meningkat secara signifikan 
menjadi 120 hingga 150 unit per hari. Rata-rata 
peningkatan kapasitas produksi mencapai hampir dua 
kali lipat, yaitu sekitar 116%. Selain meningkatkan 
kapasitas produksi, teknologi otomatisasi juga 
meningkatkan kualitas tape ketan. Berdasarkan 
wawancara dengan konsumen dan pelaku usaha, tape 
ketan yang diproduksi setelah otomatisasi mengalami 
peningkatan dalam hal tekstur, rasa, dan aroma. 
Keseragaman ukuran dan bentuk produk juga 
meningkat secara signifikan, seperti yang terlihat dari 
respons positif konsumen terhadap konsistensi produk 
(Widiyanti and Sukarta 2022). Temuan ini sejalan 
dengan studi (Shi et al. 2023), yang menyatakan 
bahwa kontrol kualitas yang lebih baik melalui 
otomatisasi dapat meningkatkan konsistensi produk 
dan memenuhi preferensi konsumen dengan lebih 
baik. 

 

Dampak Otomatisasi terhadap Umur Simpan dan 
Distribusi Produk 

Penggunaan teknologi otomatisasi tidak hanya 
berdampak pada produksi, tetapi juga pada 
pengemasan dan distribusi produk tape ketan. Dengan 
pengemasan yang lebih efisien, umur simpan tape 
ketan meningkat dari 5 hari menjadi 7-9 hari, 
tergantung pada kondisi penyimpanan (Maksum et al. 
2020). Peningkatan ini memungkinkan distribusi 
produk ke pasar yang lebih luas, sekaligus mengurangi 
risiko kerugian akibat produk rusak sebelum sampai 
ke konsumen. Dengan demikian, teknologi 
otomatisasi membantu memperluas jangkauan pasar 
dan meningkatkan daya saing usaha di sektor makanan 
tradisional. 

Gambar 7 dan Tabel 2 menunjukkan bahwa 
sebelum otomatisasi, tape ketan memiliki umur 
simpan yang tetap, yaitu 5 hari, tanpa adanya variasi. 
Setelah otomatisasi, umur simpan tape ketan 
meningkat menjadi antara 7 hingga 9 hari, tergantung 
pada kondisi penyimpanan. Peningkatan ini 
mencerminkan adanya perbaikan kualitas pengemasan 
yang berhasil memperpanjang umur simpan produk. 
Sebelum otomatisasi, produk tape ketan hanya 
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didistribusikan ke 3 wilayah, sedangkan setelah 
otomatisasi, jangkauan pasar berkembang menjadi 7 
wilayah. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
otomatisasi tidak hanya meningkatkan produksi tetapi 
juga memperluas distribusi produk. 

 
 

 
Gambar 7. Peningkatan Umur Simpanan dan Jangkauan 

Pasar Tape Ketan 
 
Tabel 2. Peningkatan Umur Simpanan dan Jangkauan 
Pasar Tape Ketan 

Periode Sebelum 
Otomatisasi  

Setelah 
Otomatisasi 

Umur Simpanan 
Min (Hari) 

5 7 

Umur Simpanan 
Max (Hari) 

5 9 

Jangkauan Pasar 
(Wilayah) 

3 7 

Risiko Kerugian 
(%) 

15 7 

 
 

Peningkatan Penjualan melalui Strategi 
Pemasaran Digital 

Penerapan strategi pemasaran digital dalam 
kegiatan usaha tape ketan "Rasamadu" menghasilkan 
peningkatan penjualan yang signifikan. Sebelum 
penggunaan media sosial dan e-commerce, penjualan 
bulanan berkisar antara 200 hingga 300 unit. Setelah 
penerapan strategi digital, penjualan meningkat 
menjadi 500 hingga 600 unit per bulan (Jumriani et al. 
2021). Hasil ini menegaskan bahwa digitalisasi 
pemasaran mampu memperluas jangkauan pasar dan 
menarik konsumen dari luar wilayah lokal. Temuan 
ini didukung oleh (Rachmawati et al. 2023), yang 
menunjukkan bahwa pemasaran digital dapat 
meningkatkan keberlanjutan usaha mikro dengan 
memperluas basis pelanggan. 

 

Tabel 3. Pengaruh Digitalisasi Pemasaran Pada Penjualan 
Periode Sebelum 

Digitalisasi 
Setelah 

Digitalisasi 
Penjualan Min 
(bh/bln) 

200 500 

Penjualan Max 
(bh/bln) 

300 600 

Peningkatan 
Penjualan 

0 120 

Tabel 3 menunjukkan bahwa setelah penerapan 
pemasaran digital, terjadi peningkatan signifikan 
dalam jumlah unit tape ketan yang terjual setiap 
bulannya. Sebelum digitalisasi, penjualan bulanan 
berkisar antara 200 hingga 300 unit. Setelah 
penerapan pemasaran digital, penjualan meningkat 
menjadi 500 hingga 600 unit per bulan, dengan rata-
rata peningkatan penjualan sekitar 120%. 

 
Pengaruh Keterampilan Pemasaran Digital 
terhadap Efektivitas Kampanye 

Keterampilan dalam mengelola pemasaran 
digital memainkan peran penting dalam efektivitas 
kampanye pemasaran. Berdasarkan wawancara 
dengan pelaku usaha, pelatihan dalam penggunaan 
platform digital seperti media sosial dan e-commerce 
sangat membantu dalam memaksimalkan potensi 
pemasaran (Santoso and Ardianti 2023). Temuan ini 
sejalan dengan studi (Riyanto et al. 2021), yang 
menunjukkan bahwa pelaku usaha mikro yang 
memiliki keterampilan pemasaran digital lebih 
berhasil dalam meningkatkan visibilitas produk dan 
menarik konsumen baru. 

 
Tantangan dalam Adopsi Pemasaran Digital 

Meskipun strategi pemasaran digital telah 
meningkatkan penjualan, beberapa tantangan masih 
dihadapi oleh pelaku usaha mikro, terutama terkait 
akses teknologi di daerah pedesaan. Kendala ini 
menghambat adopsi pemasaran digital yang lebih luas 
(Daud et al. 2022). Selain itu, resistensi terhadap 
perubahan dan rendahnya literasi digital di kalangan 
pelaku usaha mikro juga menjadi hambatan utama 
(Khaerani and Sudarmiatin 2022). Tantangan ini 
menunjukkan perlunya dukungan berkelanjutan 
berupa pelatihan dan penyediaan infrastruktur 
teknologi yang lebih memadai. 

 
Peningkatan Efisiensi Produksi melalui Teknologi 
Otomatisasi 

Otomatisasi dalam produksi tape ketan tidak 
hanya meningkatkan kapasitas produksi, tetapi juga 
mengurangi waktu yang diperlukan untuk setiap tahap 
produksi. Sebelum otomatisasi, waktu produksi harian 
berkisar antara 8 hingga 10 jam, sedangkan setelah 
penerapan teknologi otomatis, waktu produksi 
menurun menjadi 5-6 jam per hari (Widiyanti and 
Sukarta 2022). Peningkatan efisiensi ini 
memungkinkan pelaku usaha untuk meningkatkan 
output serta mengoptimalkan penggunaan sumber 
daya, mendukung temuan (Fitriani et al. 2021) 
mengenai pentingnya teknologi tepat guna dalam 
usaha mikro. 
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Dampak Otomatisasi terhadap Pengendalian 
Kualitas 

Pengendalian kualitas produk tape ketan juga 
mengalami peningkatan signifikan dengan penerapan 
teknologi otomatisasi. Produk yang dihasilkan 
menjadi lebih konsisten dalam hal ukuran, bentuk, dan 
tekstur, yang sebelumnya sangat bervariasi akibat 
proses manual. Konsistensi produk yang lebih baik ini 
meningkatkan kepuasan pelanggan dan memperkuat 
merek (brand) (Rohadin and Yanah 2019); (Shi et al. 
2023). 

 
Tabel 4. Pengurangan Waktu Produksi Tape Ketan 
"Rasamadu" Setelah Otomatisasi 

Periode Sebelum 
Otomatisasi 

Setelah 
Otomatisasi 

Waktu Produksi  
Min (Jam/Hr) 

8 5 

Waktu Produksi  
Max (Jam/Hr) 

10 6 

Pengurangan Waktu 
Produksi (%) 

0 26.67 

 

Pengaruh Teknologi terhadap Pengurangan Biaya 
Produksi 

Selain efisiensi, penerapan teknologi 
otomatisasi juga berdampak pada pengurangan biaya 
produksi. Dengan penurunan waktu produksi dan 
peningkatan output, biaya per unit tape ketan turun 
sekitar 15-20% (Maksum et al. 2020). Pengurangan ini 
terutama disebabkan oleh efisiensi tenaga kerja dan 
minimnya pemborosan bahan baku, mendukung 
temuan (Mohamad Zaidi et al. 2023) bahwa 
otomatisasi dapat meningkatkan margin keuntungan 
usaha mikro. 

 

Peningkatan Kepuasan Pelanggan melalui 
Peningkatan Kualitas Produk 

Peningkatan kualitas produk melalui 
otomatisasi telah berdampak positif pada kepuasan 
pelanggan. Berdasarkan survei, tingkat kepuasan 
pelanggan meningkat dari 78% menjadi 92% setelah 
penerapan otomatisasi, yang disebabkan oleh kualitas 
produk yang lebih konsisten, terutama dalam hal rasa, 
tekstur, dan bentuk (Widiyanti and Sukarta 2022). 
Hasil ini mendukung studi (Mubarok and Imam 2020), 
yang menyoroti pentingnya kualitas dalam 
meningkatkan loyalitas pelanggan. 

 

Pengaruh Inovasi Produk terhadap Ekspansi 
Pasar 

Inovasi dalam produk, seperti pengenalan 
varian rasa baru dan pengemasan yang lebih menarik, 
juga berkontribusi terhadap ekspansi pasar tape ketan 
"Rasamadu". Varian baru ini berhasil menarik segmen 
konsumen baru, terutama di pasar perkotaan (kob et al. 
2019). Pengemasan yang lebih baik juga 
meningkatkan daya tarik visual produk di pasar, 

sehingga berkontribusi pada peningkatan penjualan 
(Santoso and Ardianti 2023). 

 
Efektivitas Teknologi Otomatisasi dalam 
Meningkatkan Keberlanjutan Usaha 

Penerapan teknologi otomatisasi dalam 
kegiatan pengabdian ini telah meningkatkan 
keberlanjutan usaha mikro "Rasamadu". Teknologi ini 
tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga 
memperkuat kualitas dan daya saing usaha dalam 
menghadapi pasar yang kompetitif. (Fitriani et al. 
2021) mendukung hal ini dengan menyatakan bahwa 
teknologi tepat guna dapat memperkuat daya tahan 
usaha mikro terhadap fluktuasi pasar. 

 
Pengaruh Teknologi terhadap Pengurangan 
Dampak Lingkungan 

Selain meningkatkan efisiensi, penerapan 
teknologi otomatisasi juga membantu mengurangi 
dampak lingkungan dalam proses produksi tape ketan. 
Penggunaan bahan baku dan energi menjadi lebih 
efisien, sehingga mengurangi limbah produksi 
(Loučanová and Nosáľová 2020). Inovasi teknologi 
ramah lingkungan ini juga penting bagi keberlanjutan 
jangka panjang usaha. 

 
Tantangan dan Pengembangan Berkelanjutan 
dalam Implementasi Teknologi 

Meskipun banyak manfaat dari teknologi 
otomatisasi, tantangan tetap ada, seperti biaya 
investasi awal yang tinggi dan akses terbatas ke 
sumber daya pendukung (Mohamad Zaidi et al. 2023). 
Dukungan dari pemerintah dan lembaga keuangan 
sangat penting untuk membantu usaha mikro 
mengatasi hambatan ini. Selain itu, peningkatan 
keterampilan digital dan pengelolaan teknologi di 
kalangan pelaku usaha mikro menjadi prioritas dalam 
pengembangan berkelanjutan (Cirillo et al. 2023). 

 
4. SIMPULAN 

 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini 

menunjukkan bahwa penerapan teknologi otomatisasi 
dan strategi pemasaran digital secara signifikan 
meningkatkan efisiensi produksi, kualitas produk, 
serta daya saing usaha mikro "Rasamadu" yang 
memproduksi tape ketan. Penerapan teknologi 
otomatisasi terbukti efektif dalam meningkatkan 
kapasitas produksi, memperbaiki konsistensi produk, 
dan mengurangi biaya operasional. Selain itu, 
teknologi ini juga berkontribusi pada pengurangan 
dampak lingkungan melalui penggunaan bahan baku 
yang lebih efisien dan pengurangan limbah, 
sebagaimana ditemukan oleh (Loučanová and 
Nosáľová 2020). 

Strategi pemasaran digital juga memberikan 
hasil positif dengan memperluas jangkauan pasar, 
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meningkatkan penjualan, serta memperkuat merek 
(brand) "Rasamadu" melalui platform media sosial 
dan e-commerce. Hasil ini sejalan dengan temuan 
(Naisabur and Putra 2024), yang menunjukkan bahwa 
pemasaran digital dapat meningkatkan kesadaran 
merek dan memperkuat interaksi konsumen, terutama 
di era digital yang semakin berkembang. 

Namun, kegiatan ini juga mengungkap 
tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan akses 
terhadap teknologi dan sumber daya pendukung, serta 
kebutuhan akan pelatihan teknis yang lebih mendalam 
bagi pelaku usaha mikro. Dengan dukungan 
berkelanjutan dari pemerintah dan lembaga keuangan, 
tantangan-tantangan ini dapat diatasi, memungkinkan 
usaha mikro menjadi lebih berkelanjutan dan 
kompetitif di tengah dinamika pasar yang semakin 
ketat (Mohamad Zaidi et al. 2023). 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan 
kontribusi penting dalam pemahaman mengenai 
penerapan teknologi dan strategi pemasaran di sektor 
usaha mikro tradisional, terutama dalam konteks 
produksi makanan di daerah pedesaan. Selain itu, 
kegiatan ini menekankan pentingnya inovasi dan 
dukungan eksternal untuk memperkuat daya tahan dan 
keberlanjutan usaha mikro di masa depan. Penelitian 
lanjutan dapat difokuskan pada pengembangan model 
adopsi teknologi yang lebih fleksibel dan terjangkau 
bagi usaha mikro, serta evaluasi jangka panjang 
terhadap dampak pemasaran digital terhadap 
pertumbuhan usaha mikro.  
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